
 

 

  

  

 

SKRIPSI 

 

 

PERBANDINGAN NILAI pH, KECERNAAN BAHAN KERING, 

KONSENTRASI TOTAL VFA DAN N-AMONIA PADA 

JERAMI SORGUM DAN SILASENYA SECARA IN VITRO 
 

THE COMPARISON AMONG OF pH VALUE, DRY MATTER 

DIGESTIBILITY, TOTAL VFA AND N-AMMONIA 

CONCENTRATION OF SORGHUM STRAW AND IT’S SILAGE 

BY IN VITRO 

 

 

 

 

 

 

 
 

Ahmad Rais Ginanjar 

05041381320015 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 

  



SUMMARY 

AHMAD RAIS GINANJAR. The Comparison Among pH Value, Dry Matter 

Digestibility, Total VFA and N-Ammonia Concentration on Sorghum Straw and 

It’s Silage by In vitro (Supervised by ARMINA FARIANI and 

APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN). 

Green forages constraint in Indonesia were an uncontinuous year round 

supply. This constraint can be through green forages preservations when the 

production  is plentiful in the rainy season, one of them was the utilization of 

silage technology. One of plants that can be used as silage forage is sorghum 

straw. Both fiber and energy sourced forage have different digestibility value.  

The objectives of this research was conducted in February to March 2017 at the 

Experimental and Animal Nutrition and Food Laboratory, Husbandry Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research were design 

of the this study in vitro method with the T-Test hypotesis testing model. This 

study consisted of 2 treatment of T0 (sorghum straw) and T1 (sorghum straw 

silage) with 4 repetitions in each treatment. The observed variabels included pH 

value, dry matter digestibility, total concentration of VFA and N-NH3. The results 

showed that the straw that  is done by the process of ensilage had no significant 

effect (P>0,05)  on the pH value and ammonia concentration, but it has a 

significant effect (P<0,05) on dry matter digestibility and VFA concentration. The 

conclusion of this study is that the feeds treated by ensilage process do not have a 

significant effect on the pH value and Ammonia concentration although both are 

still in normal conditions pH at 6 and have optimal Ammonia production with a 

concentration of 3.50 mM. Dry matter digestibility in feeds in the form sorghum 

straw silage has a higher value of 53.4% when compared with sorghum straw of 

37,6%. Silage of sorghum straw has a lower VFA concentration  value of 70 mM 

when compared with sorghum straw feed which was not treated by ensilage 

process of 180 mM.  

 

Keywords: dry matter digestibility, N-Ammonia, pH, sorghum silage, total VFA 

  



 

 

 

RINGKASAN 

AHMAD RAIS GINANJAR. Perbandingan Nilai pH, Kecernaan Bahan Kering, 

Konsentrasi Total VFA dan N-amonia pada Jerami Sorgum dan Silasenya Secara 

In vitro (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan APTRIANSYAH 

SUSANDA NURDIN). 

Kendala hijauan pakan di Indonesia adalah kurang tersedia disepanjang 
tahun. Kendala tersebut dapat diatasi melalui usaha-usaha pengawetan hijauan 

pakan pada saat produksinya melimpah dimusim hujan, salah satunya dengan 

penerapan teknologi silase. Tanaman yang dapat dijadikan pakan silase salah 

satunya adalah jerami sorgum.  Setiap bahan pakan memiliki nilai kecernaan yang 

berbeda-beda baik pakan sumber serat maupun pakan sumber energi.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan nilai pH, kecernaan bahan kering 

(KBK), konsentrasi total VFA dan konsentrasi N-NH3 pada pakan jerami sorgum 

dan silasenya.  Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan 

Maret 2017 di Kandang Percobaan dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode in vitro dengan model pengujian 

hipotesa T-Test.  Penelitian ini terdiri atas 2 perlakuan T0 (jerami sorgum) dan T1 

(silase jerami sorgum) dengan 4 ulangan pada masing-masing perlakuan. Peubah 

yang diamati meliputi nilai pH, kecernaan bahan kering (KBK), konsentrasi total 

VFA dan konsentrasi N-NH3. Hasil penelitian menyatakan jerami yang 

mengalami proses ensilase tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai pH 

dan konsentrasi amonia, tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan 

bahan kering dan konsentrasi VFA.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

pakan yang mengalami ensilase tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

nilai pH dan konsentrasi Amonia, walaupun keduanya masih dalam kondisi pH 

normal diangka 6 dan mempunyai nilai produksi Amonia yang optimal dengan 

konsentrasi 3,50 mM. Kecernaan bahan kering pada pakan dalam bentuk silase 

jerami sorgum memiliki nilai yang lebih tinggi sebesar 53,4 % bila dibandingkan 

dengan jerami sorgum sebesar 37,6 %. Silase jerami sorgum memiliki nilai 

konsentrasi VFA lebih rendah sebesar 70 mM bila dibandingkan dengan pakan 

jerami sorgum yang tidak mengalami proses ensilase sebesar 180 mM. 

 

Kata kunci : kecernaan bahan kering, N-Amonia, pH, silase sorgum, total VFA    
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 Industri peternakan merupakan industri yang berpotensi besar untuk terus 

dikembangkan dalam upaya ketahanan pangan, memenuhi kebutuhan protein 

dengan produk hasil ternaknya.  Pakan merupakan biaya produksi terbesar dalam 

usaha peternakan dan terkait langsung dengan hidup seekor ternak, pemilihan 

pakan yang baik nilai nutrisinya dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia 

merupakan masalah yang harus terpecahkan, tentunya dengan tetap 

mempertimbangkan seluruh potensi yang ada di Indonesia mulai dari segi wilayah, 

jenis pakan, musim dan potensi perkembangannya kedepan. 

 Kendala hijauan pakan di Indonesia adalah penyediaan sepanjang tahun yang 

tidak kontinu, pada musim hujan produksi hijauan melebihi kebutuhan dan pada 

musim kemarau produksi hijauan kurang dari kebutuhan.  Kendala tersebut dapat 

diatasi melalui usaha-usaha pengawetan hijauan pakan pada saat produksinya 

melimpah di musim hujan, salah satunya dengan penerapan teknologi silase.  Silase 

merupakan salah satu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada kadar air tertentu 

melalui proses fermentasi mikrobial oleh bakteri yang berlangsung di dalam tempat 

yang disebut silo (McDonald et al., 2002).  Tanaman yang dapat dijadikan pakan 

silase salah satunya adalah sorgum. 

 Pemanfaatan tanaman sorgum biasanya meliputi biji sebagai pangan, pakan 

dan industri.  Jerami tanaman sorgum yang merupakan hasil dari limbah pertanian 

bisa menjadi solusi dalam memecahkan masalah pakan ternak.  Jerami merupakan 

bagian vegetatif dari suatu tanaman yang tidak diambil pada waktu tanaman 

dipanen, jerami terdiri atas daun, pelepah daun dan ruas buku (Makarim, 2007).     

 Setiap bahan pakan memiliki nilai kecernaan yang berbeda-beda baik pakan 

sumber serat maupun pakan sumber energi.  Hasil penelitian Thalib et al. (2000) 

melaporkan bahwa silase jerami padi mengalami peningkatan kecernaan bahan 

kering (KBK) dibandingkan dengan jerami padi tanpa perlakuan sebesar 64 % 

secara in vitro dan sebesar 24 % secara in sacco, lebih lanjut penelitian oleh             
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Mc Geough et al. (2010) melaporkan bahwa silase limbah gandum mampu 

meningkatkan kecernaan secara in vivo.  Informasi tentang kecernaan pakan jerami 

sorgum dan silase jerami sorgum bisa dimanfaatkan untuk penggunaan di lapangan, 

berdasarkan hasil penelitian ini akan dapat ditentukan jumlah pakan dalam bentuk 

silase yang perlu ditambahkan atau disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

ternak jika sebelumnya diberi pakan segar, hal ini juga berlaku sebaliknya.  

Keseluruhan dari hal tersebut dapat diduga melalui parameter yang diamati secara 

in vitro. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu adanya penelitian untuk mengetahui 

nilai perbandingan jerami sorgum dan silase jerami sorgum terhadap nilai 

kecernaan bahan kering (KBK), konsentrasi total volatile fatty acids (VFA), 

konsentrasi N-Amonia dan nilai pH cariran rumen menggunakan teknik in vitro. 

 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan nilai pH, kecernaan 

bahan kering (KBK), konsentrasi total VFA  dan konsentrasi N-NH3 pada jerami 

sorgum dan silasenya.  

 

 

 

1.3.  Kegunaan 

Penelitian ini berguna sebagai referensi bagi para peternak untuk dapat 

memanfaatkan pakan yang berlebih ketika musim hujan, dan sebagai referensi jenis 

pakan apa yang memiliki nilai kecernaan yang baik.  Berdasarkan hasil penelitian 

ini akan dapat ditentukan juga jenis pakan yang sebaiknya diberikan ke ternak 

dalam bentuk jerami sorgum saja atau dalam bentuk silase jerami sorgum.  

 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Diduga jerami sorgum yang mengalami proses ensilase memiliki nilai pH, 

kecernaan bahan kering, konsentrasi total VFA, konsentrasi N-NH3 yang lebih baik 

dibandingkan jerami sorgum tanpa proses ensilase. 
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